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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris komite audit, komisaris 

independen, kepemilikan institusional, profitabilitas, dan risiko perusahaan 

terhadap tax avoidance. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal 

dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan sektor industrial dari bursa tersebut dipilih menggunakan metode 

sampling pada tahun 2021-2023. Analisis kuantitatif menggunakan teknik 

regresi berganda dengan bantuan software SPSS 25. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komite audit, komisaris independen, kepemilikan 

institusional, dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. Sedangkan, risiko perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax 

avoidance. 

 

ABSTRACT 

This study aims to empirically test the audit committee, independent 

commissioners, institutional ownership, profitability, and company risk on tax 

avoidance. This study uses secondary data from the annual reports of 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Industrial sector companies 

from the exchange were selected using the sampling method in 2021-2023. 

Quantitative analysis uses multiple regression techniques with the help of SPSS 

25 software. The results of the study show that the audit committee, independent 

commissioners, institutional ownership, and profitability do not have a 

significant effect on tax avoidance. Meanwhile, company risk have a significant 

effect on tax avoidance. 
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PENDAHULUAN 

Sumber pendapatan utama sebuah negara berasal dari pajak yang berguna untuk 

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat (Rasya & Ratnawati, 2023). Wajib pajak badan, 

seperti perusahaan memiliki kontribusi besar terhadap penerimaan pajak. Namun, muncul 

sebuah kepentingan antara pemerintah dan sektor industri. Pemerintah berupaya untuk 

memaksimalkan pemasukan dari pajak, sedangkan entitas cenderung meminimalkan 

pembayaran pajak agar laba bersih tetap tinggi (Yanti et al., 2023).. Fenomena ini tercermin 

dalam kinerja laba beberapa perusahaan industri yang terdaftar di BeI selama tahun 2021-2023. 
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Gambar 1. Grafik Kinerja Laba Perusahaan 2021-2023 

Perolehan laba perusahaan akan menentukan besarnya pajak yang akan dibayarkan 

besaran laba yang didapat akan berbanding lurus dengan besarnya pajak yang dibayar (dilansir 

et al., 2021). Namun, dari grafik pada gambar 1. terlihat bahwa empat perusahaan sektor 

industri terindikasi menghindari pajak, termasuk ARNA, yang mencatat laba besar tetapi beban 

pajak kecil selama 2021–2023. Sebaliknya, KUAS membayar pajak yang sebanding dengan 

labanya, sehingga ARNA diduga melakukan penghindaran pajak karena jumlah pajak yang 

dibayarkan tidak sebanding dengan laba sebelum pajak yang diperoleh selama 3 tahun. 

 

 
Gambar 2. Grafik ETR 2021-2023 

Sumber : www.idx.co.id 

 

Pada Gambar 2, grafik ETR menggambarkan tingkat fluktuasi praktik penghindaran 

pajak selama periode 2021–2023. Jika ETR (Effective Tax Rate) suatu perusahaan berada di 

bawah angka 1, hal ini menunjukkan bahwa jumlah pajak yang dibayarkan oleh entitas tersebut 

lebih rendah dari seharusnya (Oktafiyani & Permana, 2021). Sebagai contoh, perusahaan 

ARNA mencatatkan ETR terendah sebesar 0,01, yang mencerminkan tingginya tingkat 

penghindaran pajak. Sebaliknya, perusahaan KUAS dengan ETR sebesar 0,28 tidak 

menunjukkan indikasi penghindaran pajak karena nilainya mendekati angka 1. 

Penghindaran pajak merupakan isu utama dalam perekonomian global karena berkaitan 

langsung dengan penerimaan negara. Celah dalam regulasi perpajakan sering dimanfaatkan 

oleh perusahaan publik untuk mengurangi beban pajak (Manurung et al., 2024). Meskipun 

secara hukum tidak melanggar aturan, praktik ini tetap dianggap tidak ideal oleh pemerintah 

(Muslim & Fuadi, 2023), karena berdampak negatif terhadap optimalisasi penerimaan negara. 

Seperti terlihat dalam Gambar 1, terdapat selisih signifikan antara laba sebelum dan 

sesudah pajak, yang diperkuat oleh perhitungan capital pada Gambar 2. Semakin besar 
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perbedaan tersebut, khususnya ketika nilai ETR jauh di bawah 1, maka semakin besar indikasi 

adanya praktik penghindaran pajak. Studi dari Palupi et al. (2020) dan Khomsiyah et al. (2021) 

mengidentifikasi sejumlah faktor yang memengaruhi penghindaran pajak, termasuk good 

corporate governance (GCG), tingkat profitabilitas, dan risiko perusahaan. Struktur GCG yang 

baik, seperti keberadaan komite audit, komisaris independen, dan kepemilikan institusional, 

berperan dalam mengawasi kepatuhan pajak perusahaan (Widnyana et al., 2021). 

Komite audit bertugas mengawasi manajemen dalam mencegah manipulasi laporan 

keuangan serta penyalahgunaan aset. Menurut Putri (2020), peran komisaris independen dapat 

dialihkan ke komite audit untuk menghasilkan informasi yang lebih berkualitas. Dengan 

demikian, peran pengawasan dari komite audit diyakini dapat menekan tindakan penghindaran 

pajak (Widnyana et al., 2021). Namun, hasil penelitian terkait masih beragam; Khomsiyah et 

al. (2021) dan Dang & Nguyen (2022) menyatakan komite audit berpengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak, sedangkan Palupi et al. (2020) dan Widnyana et al. (2021) menyatakan 

sebaliknya. 

Kepemilikan institusional merujuk pada kepemilikan saham oleh entitas hukum seperti 

PT, CV, koperasi, yayasan, atau institusi lainnya. Dengan kepemilikan institusional yang 

optimal, perilaku oportunistik manajemen dapat ditekan melalui peningkatan pengawasan dan 

disiplin perusahaan (Yanti et al., 2023). Beberapa studi seperti Fauzan et al. (2021) dan 

Saytama (2021) menyimpulkan bahwa tax avoidance dipengaruhi oleh kepemilikan 

institusional . Namun, hasil berbeda ditemukan oleh Palupi et al. (2020), Moeljono (2020), 

serta Yonita & Aprilyanti (2022), yang menyimpulkan tidak adanya pengaruh signifikan. 

Komisaris independen adalah pihak yang tidak memiliki keterkaitan afiliasi dengan 

perusahaan, baik terhadap direksi maupun pemegang saham utama, serta tidak terlibat dalam 

hubungan bisnis (Lastyanto & Setiawan, 2022). Penelitian oleh Khomsiyah et al. (2021), Putri 

et al. (2020), dan Fadilah et al. (2021) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh 

signifikan terhadap praktik penghindaran pajak. Sebaliknya, penelitian lain oleh Palupi et al. 

(2020), Muslim & Fuadi (2023), dan Purbowati (2021) tidak menemukan pengaruh yang 

berarti. 

Kinerja keuangan yang sering menjadi indikator penilaian para investor adalah 

profitabilitas, biasanya diukur dengan ROA (Return on Assets) yang mencerminkan efisiensi 

penggunaan aset dalam menghasilkan laba (Setiowati et al., 2023; Dina & Wahyuningtyas, 

2022). Penelitian oleh Wahyudi (2021) serta Niandari & Novelia (2022) menemukan adanya 

pengaruh positif profitabilitas terhadap penghindaran pajak, namun hasil ini tidak didukung 

oleh penelitian Rasya & Ratnawati (2023) maupun Yanti et al. (2023) yang menyatakan tidak 

adanya pengaruh. 

Setiap perusahaan juga memiliki risiko yang dapat memengaruhi nilai sahamnya. 

Kemampuan manajemen dalam menjaga reputasi perusahaan di mata investor dapat 

mendorong kepatuhan dalam membayar pajak (Darma et al., 2019). Penelitian Darma et al. 

menunjukkan bahwa risiko perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak, namun hasil 

ini tidak didukung oleh Moeljono (2020) dan Putri et al. (2020) yang menyatakan tidak ada 

pengaruh. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh komite audit, komisa lris 

independen, kepemilika ln institusionall, profitalbilitals, daln risiko perusalhalaln terhaldalp 

penghindalraln paljalk. Dihalralpkaln halsil penelitia ln ini dalpalt memberikaln kontribusi balru dallalm 

memalhalmi pralktik perpaljalkaln di sektor industri, khususnya l melallui kaljialn terhaldalp Good 

Corporalte Governalnce, profita lbilitals, daln risiko perusalhalaln dallalm kalitalnnyal dengaln 

penghindalraln paljalk. 
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Jalnsen & Meckling (1976) menjelalskaln balhwal teori kealgenaln altalu disebut jugal dengaln 

teori algensi hubungaln alntalral pemilik modall (principall) mempekerjalkaln malnaljer perusalhalaln 

(algent) untuk memberikaln lalyalnaln sertal memberi wewenalng dallalm mengalmbil keputusaln. 

Oleh kalrenal itu, algent memiliki talnggung jalwalb untuk menjallalnkaln tugals-tugals yalng telalh 

diberikaln oleh principall hall ini dikenall sebalgali model principall-algent (De ALndres et all., 2005). 

Teori algensi didalsalri oleh aldalnyal konflik alntalral algent dengaln principall. Dimalnal algent 

bertugals untuk mengelolal perusalhalaln dengaln sebalik-baliknyal, sementalral principall 

berkewaljibaln memberikaln imballaln sesuali halralpaln algent (Khoirunissal & Raltnalwalti, 2021). 

Menurut Faldilalh et all., (2021) principall menginginkaln investalsi yalng merekal talnalmkaln 

menghalsilkaln keuntungaln yalng lebih besalr dallalm walktu singkalt, sedalngkaln algent 

menghalralpkaln bonus yalng malksimall altals kinerjal merekal dallalm menjallalnkaln perusalhalaln. 

ALgent berupalyal untuk perusalhalaln meralih lalbal setinggi mungkin kalrenal dengaln perusalhalaln 

menghalsilkaln lalbal yalng tinggi algent alkaln mendalpaltkaln bonus yalng besalr pulal, hall ini lalh yalng 

dalpalt memicu munculnyal Talx ALvoidalnce (pralktik penghindalraln paljalk). 

 

Pengaruh Komite Audit terhadap tax avoidance  

Keberaldalaln komite aludit yalng berkuallitals dalpalt mencegalh pralktik talx alvoidalnce. 

Selalin kuallitals, dengaln balnyalknyal jumlalh komite aludit dalpalt memperkualt pengalwalsaln 

terhaldalp malnaljemen untuk melindungi kepentingaln pemegalng salhalm terkalit lalporaln keualngaln 

(Pitallokal & ALryalni Merkusia lwalti, 2019). Konflik kealgenaln yalng muncul kalrenal malnaljer berusalhal 

memalksimallkaln lalbal, pemilik modall menginginkaln pendalpaltaln yalng tinggi oleh kalrenal itu 

malnaljer melalkukaln penghindalraln paljalk gunal menghalsilkaln lalbal yalng tinggi daln dalpalt 

diminimallisir dilalkukaln pengalwalsaln oleh komite aludit gunal memalstikaln lalbal tersebut 

tralnspalraln daln sesuali dengaln stalndalr alkuntalnsi daln perpaljalkaln (ALdlaln et all., 2021). 

Pengalwalsaln yalng tidalk efektif dalri komite aludit alkaln membualt malnaljer melalkukaln 

penghindalraln paljalk, bebaln paljalk yalng rendalh alkaln membualt lalbal yalng dihalsilkaln setelalh 

paljalk menjaldi tinggi (Callistal & Susalnty, 2022). Hall ini balhwal keberaldalaln komite aludit dengaln 

jumlalh balnyalk alkaln malmpu memalksimallkaln fungsi pengalwalsaln yalng efektif untuk 

menguralngi potensi terjaldinyal talx alvoidalnce. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Faldilalh et all., 

(2021),  Kumalral & Trisnalwalti (2024) daln Dalng & Nguyen, (2022) menunjukkaln balhwal 

komite aludit berpengalruh signifikaln terhaldalp penghindalraln paljalk.  

H1 : Komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance 

 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance  

Komisalris independen memiliki peraln penting dallalm mengalwalsi perusalhalaln, terutalmal 

dallalm memalstikaln balhwal perusalhalaln mengikuti prinsip-prinsip taltal kelolal perusalhalaln yalng 

balik (Praltomo & Risal ALulial Ralnal, 2021). Komisalris independen merupalkaln komisalris yalng 

dialngkalt dalri pihalk eksternall altalu independen dilualr perusalhalaln. Teori kealgenaln memberikaln 

galmbalraln konflik alntalral malnaljemen daln pemilik modall(investor) dallalm sebualh entitals. 

Malnaljer berusalhal memalksimallkaln lalbal daln menekaln bialyal sedalngkaln pemilik modall 

menginginkaln dividen yalng tinggi. Pembentukaln dewaln komisalris yalng beralnggotalkaln 

komisalris independen bertujualn untuk meredalm konflik kepentingaln alntalral algen daln principall. 

Komisalris independen yalng merupalkaln profesionall dalri eksternall alkaln mudalh dallalm 

melalkukaln pengalwalsaln kalrenal bersifalt independen altalu tidalk terikalt dengaln kepentingaln 

entitals (Khomsiyalh et all., 2021). Semalkin besalr altalu kecilnyal peresentalse komisalris 

independen paldal perusalhalaln menyebalbkaln peningkaltaln altalu penurunaln penghindalraln paljalk 

paldal sualtu perusalhalaln. Penelitialn oleh Putri, L. D., (2020) daln Faldilalh et all., (2021) 

menunjukkaln balhwal keberaldalaln komisalris independen berpengalruh signifikaln terhaldalp talx 

alvoidalnce 

H2 : Komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 

Semalkin balnyalk kepemilikaln institusionall dallalm perusalhalaln, malkal pengalwalsaln alkaln 

semalkin ketalt kalrenal institusi tersebut berperaln alktif dallalm pengalmbilaln keputusaln 

perusalhalaln (Kusufiyalh & ALnggralini, 2019). Kepemilikaln institusionall merupalkaln balgialn dalri 

principall perusalhalaln. Teori kealgenaln memberikaln galmbalraln konflik kepentingaln alntalral 

malnaljer daln pemilik perusalhalaln. Pemilik perusalhalaln yalng dimiliki oleh sebualh institusi 

seperti perseroaln altalu holding compalny malmpu meredalm efek dalri kepentingaln malnaljer daln 

pemilik perusalhalaln dengaln halk sualral yalng dimiliki institusi tersebut. Bentuk  kepemilikaln 

institusionall dengaln jumlalh balnyalk alkaln mempengalruhi keputusaln perusalhalaln khususnyal 

dallalm pengalwalsaln malnaljemen. Malnaljer alkaln memalksimallkaln lalbal sertal melalkukaln 

penghindalraln paljalk jikal kepemilikaln institusionall jumlalhnyal tidalk terlallu balnyalk yalng 

beralkibalt paldal lemalhnyal pengalwalsaln alset perusalhalaln(Pallupi et all., 2020). Menurut penelitialn 

yalng dilalkukaln oleh Listyalningrum & Saltwiko (2023), Lalstyalnto & Setialwaln (2022) daln 

Faluzaln et all., (2021)  kepemilikaln institusionall berpengalruh signifikaln terhaldalp talx alvoidalnce. 

Persentalse kepemilikaln institusionall yalng tinggi alkaln malmpu mendorong jumlalh kepemilikaln 

secalral keseluruhaln jumlalh salhalm sehinggal efisiensi alset lebih bermalnfalalt. 

H3 : Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Profitalbilitals aldallalh allalt ukur yalng digunalkaln menilali kinerjal perusalhalaln, profitalbilitals 

yalng balik menunjukkaln lalbal perusalhalaln daln alsetnyal mengallalmi peningkaltaln (Nialnda lri & 

Novelial, 2022). Profitalbilitals yalng diukur dengaln ROAL bisal menjaldi allalt ukur untuk investor 

memutuskaln berinvestalsi. Ralsio-ralsio ini membalntu dallalm menilali seberalpal balik perusalhalaln 

dallalm menghalsilkaln lalbal daln mengelolal alsetnyal. Teori kealgenaln menjelalskaln balhwal malnaljer 

mempunyali insentif untuk meningkaltkaln lalbal perusalhalaln, daln sallalh saltu calral untuk 

mencalpalinyal dengaln calral memalksimallkaln lalbal daln mengefisienkaln bialyal sallalh saltunyal bialyal 

paljalk. Kenalikaln nilali profitalbilitals menunjukkaln performal perusalhalaln yalng semalkin 

meningkalt dallalm hall ini kinerjal malnaljemen dibuktikaln dengaln nilali profitalbilitals tersebut. 

Malnaljemen memalndalng balhwal efisiensi paljalk melallui talx alvoidalnce sebalgali straltegi untuk 

menjalgal altalu meningkaltkaln profitalbilitals perusalhalaln sebalgali prestalsi malnaljemen.  meskipun 

hall tersebut menimbulkaln konflik kepentingaln dengaln pemerintalh yalng memiliki kepentingaln 

untuk mendalpaltkaln penerimalaln dalri sektor paljalk (Ralsyal & Raltnalwalti, 2023). Menurut 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh Khomsiyalh et all., (2021), Nialndalri & Novelial (2022) daln 

Stalwalti (2020) menunjukkaln balhwal profitalbilitals yalng diukur dengaln ROAL berpengalruh 

signifikaln terhaldalp  penghindalraln paljalk. 

H4: Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Pengaruh Risiko Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Risiko perusalhalaln merupalkaln upalyal untuk menjalgal kelalngsungaln usalhal kedepalnnyal. 

Risiko perusalhalaln dalpalt diukur dengaln menggunalkaln ralsio Debt-to-Equity Raltio (DER). 

Ralsio ini menunjukkaln seberalpal besalr hutalng perusalhalaln dibalndingkaln dengaln modall sendiri. 

Semalkin tinggi ralsio DER, semalkin tinggi risiko perusalhalaln kalrenal penggunalaln hutalng yalng 

lebih besalr dalpalt meningkaltkaln risiko keualngaln perusalhalaln (Suyono et all., 2021). Malnaljemen 

dalpalt mempengalruhi penghindalraln paljalk dengaln menetalpkaln straltegi keualngaln daln 

penekalnaln bialyal yalng berkalitaln dengaln perpaljalkaln. Malnaljemen berusalhal memalksimallkaln 

potensi alset perusalhalaln untuk mendalpaltkaln lalbal yalng tinggi. Jikal malnaljer tidalk malmpu 

memalksimallkaln potensi alset malkal malnaljer alkaln mengalmbil keputusaln utalng yalng berisiko 

untuk menalmbalh bebaln keualngaln daln bebaln bungal utalng entitals. Semalkin tinggi risiko utalng 

daln bebaln keualngaln yalng tinggi malkal alkaln mempengalruhi nilali lalbal yalng diperoleh alkaln 
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semalkin kecil sehinggal bisal dijaldikaln malnaljemen sebalgali allalt untuk menghindalri 

paljalk(Kumalral & Trisnalwalti, 2024). Indikaltor ralsio perusalhalaln aldallalh ralsio leveralge, yalng 

menggalmbalrkaln sejaluh malnal perusalhalaln menggunalkaln utalng dibalndingkaln dengaln ekuitals 

totallnyal (Malndalger et all., 2023). Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Khomsiyalh et all., (2021) da ln 

Pitallokal & ALryalni (2019) menunjukkaln balhwal leveralge yalng diukur melallui DER berpengalruh 

signifikaln terhaldalp ta lx alvoidalnce.  

H5 : Risiko Perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Konseptual 

 

METODE 

 Populalsi penelitialn ini menggunalkaln seluruh daltal perusalhalaln sektor industrialls. Salmpel 

dipilih menggunalkaln metode purposive salmpling berdalsalrkaln tujualn daln kriterial tertentu. 

Pertimbalngaln  pemilihaln kriterial salmpel seperti yalng dijelalskaln di balwalh ini: 

1. Perusalhalaln-perusalhalaln yalng bergeralk paldal sektor industriall yalng terdalftalr di Bursal 

Efek Indonesial selalmal periode penelitialn talhun 2021-2023. 

2. Perusalhalaln yalng tidalk mengallalmi kerugialn selalmal periode penelitialn yalitu 2021-

2023 

3. Perusalhalaln menyaljikaln informalsi terkalit semual valrialbel dialtals 

 

ALnallisis daltal dilalkukaln dengaln staltistik deskriptif, uji a lsumsi kla lsik, regresi linier 

bergalndal, pengujialn ALnoval (uji F), pengujialn koefisien determina lsi, daln pengujialn 

hipotesis (uji t) denga ln balntualn peralngkalt lunalk IBM Sta ltisticall Palckalge for Sociall 

Sciences (SPSS) versi 26.0 

VARIABEL PENGUKURAN & VARIABEL PENELITIAN 

Penghindaran Pajak 

Penghindalraln paljalk (Y) diukur menggunalkaln ETR (Effective Talx Ralte) kalrenal daltal 

ETR lebih mudalh dialkses daln tersedial lalngsung di lalporaln lalbal rugi untuk mengukur sejaluh 

malnal perusalhalaln melalkukaln talx alvoidalnce (Yusuf et all., 2021). ETR aldallalh proksi negaltif, 

dimalnal nilali ETR tinggi malkal menunjukkaln penghindalraln paljalk rendalh sementalral jikal 

ETRnyal rendalh malkal menunjukkaln penghindalraln paljalknyal tinggi(Ningrum et all., 2020). 

Dirumuskaln sebalgali berikut . 

𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 𝑋 100% 

 

Komite Audit 

Komite aludit aldallalh saltualn pengalwalsaln untuk membalntu dewaln komisalris dallalm 

mengalwalsi daln memeriksal pelalksalnalaln tugals direksi sertal mengaltur daln mengelolal 

perusalhalaln (St Nur Faldilalh, 2021). Berikut aldallalh calral menghitung komite aludit. 
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∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑆𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛  

 

Komisaris Independen  

Komisalris independen dalpalt didefinisikaln sebalgali oralng pribaldi yalng memiliki 

kemalmpualn profesionallisme dibidalng malnaljeriall altalupun pengalwalsaln perusalhalaln, bebals dalri 

kepentingaln dewaln komisalris lalinnyal daln malmpu berdiri sendiri secalral independen (St. Nur 

Faldilalh,2021). Komisalris independen dalpalt dirumus berikut. 

 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 =
 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛
 𝑋 100% 

Kepemilikan Instistusional 

Kepemilikaln instistusionall mengalcu paldal kepemilikaln salhalm perusalhalaln oleh institusi 

seperti perbalnkaln, perusalhalaln alsuralnsi, investor lualr negeri kecualli kepemilikaln individuall. 

Kehaldiraln kepemilikaln institusionall dialnggalp malmpu memberikaln pengalwalsaln lebih efektif 

terhaldalp malnaljemen, kalrenal institusi bialsalnyal memiliki sumber dalyal untuk memalntalu kinerjal 

perusalhalaln secalral lebih mendallalm (Nindialnal Oktal ALuliyal et all., 2024). Pengukuraln 

kepemilikaln institusionall sebalgali berikut. 

 

𝐾. 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 𝑋 100% 

 

Profitabilitas 

Profitalbilitals dalpalt dialrtikaln sebalgali balrometer performal perusalhalaln dallalm memperoleh 

lalbal dalri pengelolalaln alsetnyal. Penelitialn ini menggunalkaln Return on ALsset (ROAL) untuk 

mengukur efisiensi daln efektivitals entitals dallalm memalksimallkaln potensi alset yalng dimilikinyal. 

Pengelolalaln alset yalng semalkin balik alkaln berbalnding lurus dengaln nilali ROAL yalng 

meningkalt(Yalnti et all., 2023). Rumus yalng digunalkaln iallalh sebalgali berikut. 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 

Risiko Perusahaan 

Risiko perusalhalaln diukur menggunalkaln ralsio leveralge Debt-to-Equity Raltio (DER) kalrenal 

ralsio ini bisal menunjukkaln tingkalt risiko yalng dihaldalpi oleh perusalhalaln ralsio ini menunjukkaln 

seberalpal besalr hutalng perusalhalaln dibalndingkaln dengaln modall sendiri(Khomsiyalh et all., 2021). 

DER dihitung dengaln perhitungaln sebalgali berikut. 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑋 100% 

 

 Rumus persalmalaln regresi yalng digunalkaln aldallalh sebalgali berikut : 

  

 

Keteralngaln : 

Y   : Talx ALvoidalnce 

 𝑎   : Konstalntal 

KAL   : Komite ALudit 

KI   : Komisalris Independen 

INST   : Kepemilikialn Institusionall 

RSK    : Risiko Perusalhalaln (Leveralge) 

ROAL   : Profitalbilitals (ROAL) 

 𝜸 =  𝒂 + 𝜷𝟏𝑲𝑨 + 𝜷𝟐𝑲𝑰 +  𝜷𝟑𝑰𝑵𝑺𝑻 + 𝜷𝟒𝑹𝑺𝑲 +  𝜷𝟓𝑹𝑶𝑨 +  𝒆 
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β1, β2, β3, β4, β5 : Koefisien Regresi 

. 

 

HASIL  

Tabel 1. Seleksi Sampel Penelitian 

No. Kriteria Jumlah 

1. 

Perusalhalaln-perusalhalaln yalng bergeralk paldal sektor 

industriall yalng terdalftalr di Bursal Efek Indonesial selalmal 

periode penelitia ln talhun 2021-2023. 

165 

2. 
Perusalhalaln yalng mengallalmi kerugialn selalmal periode 

penelitialn yalitu 2021-2023 
(68) 

3. 
Perusalhalaln yalng tidalk memiliki daltal lengkalp sesuali 

periode penelitia ln. 
(23) 

 Jumlah Observasi Pengamatan 74 

Sumber: Halsil olalh daltal sekunder, 2025 

 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

 Ta lx_ALvoidalnce 74 ,00 5,28 ,5361 ,80917 

 Komite_ALudit  74 2,00 4,00 2,9865 ,30936 

 Komisalris_Independen  74 ,25 1,00 ,4089 ,14042 

 Kepemilikaln_Institusionall  74 ,14 60,00 3,9753 11,78465 

 Profita lbilitals   74 ,05 728,31 86,7491 160,04407 

 Risiko_Perusalhalaln  74 ,09 10,75 1,3497 2,35524 

Sumber: Halsil olalh daltal sekunder, 2025 

 

ALnallisis staltistik deskriptif diguna lkaln untuk memberikaln galmbalraln menyeluruh 

mengenali sifalt-sifalt dalsalr daltal dallalm penelitialn ini (Ghozalli, 2021). Menga lcu paldal Talbel 2, 

valrialbel talx alvoidalnce dialnallisis dalri 74 observalsi, dengaln nilali minimum 0 da ln malksimum 

5,28. Raltal-raltal dalri valrialbel ini tercaltalt sebesalr 0,5361, disertali sta lndalr devialsi 0,8 yalng 

menunjukkaln tingkalt penyebalraln daltal dalri raltal-raltal tergolong sedalng. Untuk valrialbel Komite 

ALudit, raltal-raltalnyal aldallalh 2,986 dengaln nilali berkisalr alntalral 2 hingga l 4, sertal stalndalr devialsi 

yalng rendalh, yalitu 0,3 yalng mengindikalsikaln keseralgalmaln jumlalh alnggotal komite aludit alntalr 

perusalhalaln yalng diteliti. 

Valrialbel Komisalris Independen memiliki nilali minimum 0,25 daln malksimum 1,00, 

dengaln nilali raltal-raltal 0,4 daln stalndalr devialsi 0,14. Ini menunjukkaln balhwal meskipun 

proporsinyal bervalrialsi, tingkalt penyebalralnnyal tergolong kecil. Valrialbel Kepemilikaln 

Institusionall memiliki nilali minimum sebesalr 0,14 daln malksimum sebesalr 60 dengaln raltal-raltal 

sebesalr 0,97 daln stalndalr devialsi 11,78, mengindikalsikaln balhwal simpalngaln daltal relaltif besalr 

dikalrenalkaln stalndalr devialsinyal lebih besalr dalripaldal raltal-raltal. 

Paldal valrialbel Profitalbilitals, rentalng nilalinyal salngalt luals, yalkni dalri 0,05 hinggal 728,31, 

dengaln nilali raltal-raltal 86,49 daln stalndalr devialsi sebesalr 160,04. Hall ini menunjukkaln aldalnyal 

perbedalaln besalr dallalm tingkalt profitalbilitals di alntalral perusalhalaln-perusalhalaln dallalm salmpel. 

Teralkhir, untuk valrialbel Risiko Perusalhalaln, nilali minimumnyal aldallalh 0,09 daln malksimum 

10,75, dengaln raltal-raltal 1,349 daln stalndalr devialsi sebesalr 2,355, yalng menalndalkaln balhwal 

tingkalt risiko alntalr perusalhalaln salngalt beralgalm.  

 

Uji Asumsi Klasik 
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Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 
Uji 

Normalitas 

Uji 

Multikolinearitas 

Uji 

Autokorelasi 

Uji 

Heterokedasitas 

 
ALsymp. Sig. 

(2-taliled) 
Tolerance VIF 

Durbin 

Watson 
Sig. 

 ,200c,d   2,296  

 Ta lx_ALvoidalnce  ,906   ,694 

 Komite_ALudit   ,866 1,104  ,895 

 Komisalris_Independen   ,743 1,155  ,602 

 Kepemilikaln_Institusionall   ,752 1,346  ,443 

 Profita lbilitals    ,874 1,331  ,083 

 Risiko_Perusalhalaln   ,906 1,144  ,390 

      

Sumber: Halsil olalh daltal sekunder, 2025 

 

Talbel 3 menyaljikaln halsil dalri pengujialn alsumsi klalsik. Pengujialn ini dilalkukaln 

sebelum alnallisis regresi untuk memalstikaln balhwal model yalng digunalkaln memenuhi 

persyalraltaln staltistik yalng relevaln (Ghozalli, 2021). Berdalsalrkaln uji normallitals, diperoleh nilali 

ALsymp. Sig. (2-taliled) sebesalr 0,200, yalng beralrti daltal residuall berdistribusi normall kalrenal 

nilali signifikalnsinyal melebihi 0,05. Selalnjutnyal, halsil uji multikolinealritals menunjukkaln 

balhwal semual valrialbel independen memiliki nilali Toleralnce lebih dalri 0,10 daln VIF kuralng 

dalri 10, yalng mengindikalsikaln tidalk aldalnyal multikolinealritals dallalm model. 

Uji alutokorelalsi melallui nilali Durbin-Waltson menghalsilkaln alngkal 2,296 , yalng beraldal 

dallalm kisalraln 1,5 hinggal 2,5, sehinggal dalpalt disimpulkaln tidalk terdalpalt alutokorelalsi alntalr 

residuall. Sementalral itu, halsil uji heteroskedalstisitals memperlihaltkaln balhwal semual valrialbel 

memiliki nilali signifikalnsi di altals 0,05, yalng menunjukkaln tidalk aldalnyal indikalsi 

heteroskedalstisitals dallalm model regresi. Secalral keseluruhaln, halsil dalri pengujialn alsumsi 

klalsik menunjukkaln balhwal model regresi telalh memenuhi seluruh pralsyalralt staltistik daln dalpalt 

digunalkaln untuk alnallisis lebih lalnjut. 

Uji Regresi Linear 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

 

 B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) -,845 1,669  -,506 ,614 

Komite Audit ,149 1,342 ,012 ,111 ,912 

Komisaris 

Independen 
,910 ,509 ,199 1,788 ,078 

Kepemilikan 

Institusional 
,142 ,129 ,132 1,102 ,274 

Profitabilitas -,019 ,062 -,036 -,303 ,763 

Risiko 

Perusahaan 
-,694 ,148 -,517 -4,675 ,000 

 

Y= -0,845 (C) +  0.149 (X1) + 0.910 (X2) + 0.142(X3) - 0.019 (X4) – 0,694 (X5) 

Berikut penjelasan mengenai model regresi : 

1. Konstanta dalam persamaan regresi ini adalah -0,845. Ini berarti bahwa ketika semua 

variabel independen (X1 hingga X5) bernilai nol, maka nilai prediksi Y adalah -0,845. 
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2. Koefisien untuk X1 adalah positif, yaitu 0,149. Artinya, setiap peningkatan pada X1 

akan menyebabkan kenaikan nilai Y sebesar 0,149 

3. Koefisien X2 adalah 0,910 menunjukkan hubungan positif dengan Y  Artinya, setiap 

peningkatan  pada X2 hanya meningkatkan Y sebesar 0,910 

4. Koefisien X3 adalah 0,142 yang menunjukkan bahwa apabila X3 meningkat maka 

variabel y akan meningkat sebesar 0,142 

5. Koefisien X4 bernilai -0,019 yang berarti setiap kenaikan satu unit pada X4 akan 

menurunkan nilai Y sebesar 0,019 

6. Koefisien X5 adalah -0,694 menunjukkan pengaruh negatif terhadap Y. Setiap kenaikan 

pada X5 akan menurunkan Y sebesar 0,694 

 

Uji Simultan (F) 

 Uji simultaln dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen mempengalruhi 

valrialbel dependen secalral bersalmal-salmal. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Simultan (F) 
 Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

Regression 36,480 5 7,296 5,535 ,000b 

Residuall 87,002 66 1,318   

Totall 123,482 71    

Sumber : Halsil olalh daltal sekunder, 2025 

 

Berdalsalrkaln talbel halsil uji simultaln dalpalt diketalhui balhwal nilali sig aldallalh 0,000, nilali 

tersebut lebih kecil dalri baltals kritis 5% altalu 0,000 < 0,05. Hall ini beral urti valrialbel independen 

secalral bersalmal-salmal berpengalruh signifikaln terhaldalp talx alvoidalnce daln model penelitialn ini 

diterimal untuk diuji menggunalkaln regresi. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 Uji koefisien determinalsi dilalkukaln gunal melihalt presentalse pengalruh valrialbel depend 

dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel-valrialbel independen. Halsil uji dalpalt dilihalt paldal talbel di balwalh : 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R R Squa lre 

ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

Durbin-

Waltson 

,544a
l ,295 ,242 1,14813 2,296 

Sumber : Halsil olalh daltal sekunder, 2025 

 

Berdalsalrkaln halsil uji R2 diketalhui nilali R Squalre aldallalh 0,295 malkal risiko perusalhalaln, 

profitalbilitals, komite aludit, komisalris independen, kepemilikaln institusionall memberikaln 

pengalruh sebesalr 29,5% terhaldalp talx alvoidalnce. Nalmun, sisalnyal sebesalr 70,5% talx alvoidalnce 

dalpalt dipengalruhi oleh valrialbel lalin yalng tidalk terdalpalt dallalm penelitialn ini.  

 

 

Uji Hipotesis (T) 

Uji hipotesis t staltistik dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh valrialbel independen secalral 

individuall daln palrsiall berpengalruh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen. Halsil uji ini dalpalt 

dilihalt paldal talbel berikut: 
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Tabel 7. Hasil Uji T 
Variabel t Sig. Hasil 

(Constalnt) -,506 ,614  

Komite_ALudit ,111 ,912 H1 Ditolalk 

Komisalris_Independen 1,788 ,078 H2 Ditolalk 

Kepemilikaln_Institusionall 1,102 ,274 H3 Ditolalk 

Profitalbilitals -,303 ,763 H4 Ditolalk 

Risiko_Perusalhalaln -4,675 ,000 H5 Diterimal  

Sumber: Halsil olalh daltal sekunder, 2025 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Komite Audit terhadap tax avoidance 

Berdalsalrkaln halsil uji t, diketalhui balhwal valrialbel komite aludit tidalk berpengalruh 

terhaldalp talx alvoidalnce  hipotesis pertalmal (H1) ditolalk. Halsil ini menunjukkaln balhwal 

keberaldalaln komite aludit dallalm perusalhalaln, balik dalri segi jumlalh alnggotal malupun frekuensi 

ralpalt, belum cukup kualt untuk memitigalsi risiko penghindalraln paljalk yalng dijallalnkaln oleh 

malnaljemen. ALrtinyal, secalral empiris, fungsi pengalwalsaln komite aludit dallalm konteks 

kepaltuhaln paljalk belum berjallaln secalral efektif. 

Temualn empiris tidalk mendukung sepenuhnyal teori kealgenaln halsil hipotesis yalng 

menunjukkaln balhwal komite aludit tidalk berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce memalng talmpalk 

tidalk sejallaln dengaln teori kealgenaln, yalng menyaltalkaln balhwal mekalnisme pengalwalsaln seperti 

komite aludit sehalrusnyal dalpalt menguralngi konflik kepentingaln alntalral malnaljemen daln pemilik, 

termalsuk dallalm hall penghindalraln paljalk. Jumlalh komite aludit tidalk memberikaln dalmpalk 

signfikaln dallalm malredalm konflik alntalral malnaljemen daln pemegalng salhalm dengaln mencegalh 

perilalku oportunistik seperti talx alvoidalnce yalng meskipun menguntungkaln dallalm jalngkal 

pendek, berisiko terhaldalp reputalsi daln keberlalnjutaln perusalhalaln. Nalmun, teori kealgenaln tetalp 

relevaln kalrenal secalral konsep komite aludit aldallalh allalt pengendallialn. Ketidalk sesualialn halsil ini 

dalpalt disebalbkaln oleh berbalgali falktor, seperti lemalhnyal kuallitals komite aludit, kuralngnyal 

independensi, kompleksitals pralktik talx alvoidalnce, altalu budalyal perusalhalaln yalng tidalk 

mendukung fungsi pengalwalsaln secalral efektif.  

Hall ini sesuali dengaln halsil riset dalri Purbowalti, Walhyu (2021) daln Yalnti et all., (2023) 

yalng jugal menyaltalkaln balhwal komite aludit tidalk berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce. Nalmun 

bertolalk belalkalng dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Dalng & Nguyen, (2022) sertal Faldilalh 

et all., (2021) yalng menyaltalkaln balhwal komite audit berpengaruh terhadap talx alvoidalnce. 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance  

Berdalsalrkaln halsil uji t, diketalhui balhwal valrialbel komisalris independen tidalk 

berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce altalu hipotesis kedual (H2) ditolalk. Halsil ini menunjukkaln 

balhwal semalkin tinggi proporsi komisalris independen dallalm struktur dewaln komisalris, malkal 

semalkin rendalh tingkalt penghindalraln paljalk yalng dilalkukaln oleh perusalhalaln. Temualn ini 

memberikaln informalsi balhwal keberaldalaln komisalris independen tidalk memiliki pengalruh yalng 

signifikaln terhaldalp pralktik penghindalraln paljalk (talx alvoidalnce), sehinggal peralnnyal dallalm 

mendorong kepaltuhaln fiskall perlu ditinjalu kemballi untuk mencalpali Tingkalt taltal kelolal (good 

corporalte governalnce) yalng balik. Dengaln demikialn, halsil ini menunjukkaln balhwal valrialbel 

dewaln komisalris independen tidalk mempengalruhi tingkalt perilalku pencegalhaln paljalk. Dengaln 

kaltal lalin, jumlalh dewaln komisalris independen yalng dimiliki perusalhalaln dibalndingkaln dengaln 

jumlalh komisalris yalng aldal tidalk alkaln mempengalruhi perilalku pencegalhaln paljalk secalral 

signifikaln.  Hall ini disebalbkaln oleh falktal balhwal komisalris independen halnyal memiliki 

wewenalng untuk mengalwalsi kinerjal malnaljemen, sementalral malnaljemen tetalp bertalnggung 

jalwalb altals pengalmbilaln keputusaln. 

Temualn ini bertentalngaln dengaln alsumsi dalsalr dallalm teori kealgenaln, yalng menyaltalkaln 

balhwal keberaldalaln mekalnisme pengalwalsaln, seperti komisalris independen, dalpalt 
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meminimallisir kesenjalngaln kepentingaln alntalral malnaljer (algen) daln pemegalng salhalm 

(prinsipall). Keberaldalalnnyal belum malmpu mencegalh malnaljemen menggunalkaln straltegi 

penghindalraln paljalk untuk menguralngi bebaln paljalk. Selalin itu, komisalris independen 

seringkalli tidalk memiliki laltalr belalkalng altalu kealhlialn khusus dallalm perpaljalkaln, sehinggal sulit 

balgi merekal untuk menekaln indikalsi algresivitals paljalk dallalm lalporaln keualngaln. Ini aldallalh 

allalsaln lalin mengalpal merekal galgall menekaln pralktik penghindalraln paljalk. Oleh kalrenal itu, 

pengalwalsaln komisalris independen halrus ditingkaltkaln dalri segi jumlalh daln kehaldiraln sertal 

kompetensi daln kewenalngaln perpaljalkaln.  

Halsil ini diperkualt dengaln temualn dalri Muslim & Fualdi (2023) sertal Yalnti et all., (2023) 

yalng menyaltalkaln balhwal talx alvoidalnce dipengalruhi oleh komisalris independen. Nalmun 

berbedal dengaln temualn dalri Faldilalh et all., (2021) daln Khomsiyalh et all., (2021) yalng 

berpendalpalt komisalris independen berpengalruh terhaldalp talx alvoidalnce. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 

Halsil uji t menunjukkaln balhwal hipotesis ketigal (H3) ditolalk. Ketidalksignifikalnaln 

pengalruh kepemilikaln institusionall terhaldalp pralktik penghindalraln paljalk (talx alvoidalnce) dalpalt 

dijelalskaln melallui keterbaltalsaln peraln institusi dallalm pengalwalsaln malnaljeriall. Meskipun secalral 

teoritis memiliki peraln kontrol, investor institusionall sering kalli lebih fokus paldal kinerjal 

jalngkal pendek daln bersikalp palsif dallalm taltal kelolal perusalhalaln. Selalin itu, keterbaltalsaln alkses 

informalsi internall sertal keralgalmaln tujualn investalsi alntalr institusi menghalmbalt pembentukaln 

kontrol kolektif yalng efektif. Kompleksitals daln sifalt tersembunyi pralktik talx alvoidalnce jugal 

menyulitkaln pengalwalsaln lalngsung, sehinggal kontribusi kepemilikaln institusionall terhaldalp 

penguralngaln pralktik tersebut menjaldi kuralng signifikaln secalral empiris (Halrnik, 2019). 

Temualn ini tidalk sejallaln dengaln alsumsi dalsalr dallalm teori algensi, yalng menyaltalkaln 

balhwal kepemilikaln institusionall dalpalt menjaldi mekalnisme pengalwalsaln efektif terhaldalp 

perilalku oportunistik malnaljer, termalsuk dallalm kebijalkaln paljalk. Secalral teori, investor 

institusionall sebalgali prinsipall berkepentingaln memalstikaln malnaljemen bertindalk sesuali tujualn 

perusalhalaln, yalitu memalksimallkaln nilali jalngkal palnjalng. Nalmun dallalm pralktik, kepemilikaln 

institusionall belum tentu alktif menjallalnkaln fungsi pengalwalsaln, terutalmal jikal lebih berorientalsi 

paldal keuntungaln jalngkal pendek altalu bersifalt palsif sebalgali pemegalng salhalm. Keberaldalaln 

kepemilikaln institusionall dallalm struktur perusalhalaln tidalk selallu menjalmin pralktik taltal kelolal 

perusalhalaln yalng balik, khususnyal dallalm alspek kepaltuhaln fiskall.  

Halsil penelitialn ini tidalk sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln Lalstyalnto & 

Setialwaln, (2022) sertal Malnihuruk & Novital, (2022) yalng menyaltalkaln aldalnyal pengalruh 

kepemilikaln institusi terhaldalp talx alvoidalnce. Nalmun sejallaln dengaln kesimpulaln dalri Yonital 

& ALprilyalnti (2022) sertal Yalnti et all., (2023) yalng menyaltalkaln balhwal kepemilikaln 

institusionall tidalk berpengalruh terhaldalp talx a lvoidalnce. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Berdalsalrkaln halsil uji t, diketalhui balhwal valrialbel profitalbilitals tidalk berpengalruh 

terhaldalp talx alvoidalnce altalu hipotesis keempalt (H4) ditolalk. ALrtinyal, tingkalt profitalbilitals 

perusalhalaln (X) tidalk terbukti memengalruhi sebualh entitals dallalm menjallalnkaln pralktik 

penghindalraln paljalk (Y). Ketidalksignifikalnaln pengalruh profitalbilitals terhaldalp talx alvoidalnce 

dalpalt disebalbkaln oleh perbedalaln straltegi keualngaln perusalhalaln. Perusalhalaln dengaln lalbal tinggi 

mungkin tidalk terdorong menghindalri paljalk kalrenal malmpu memenuhi kewaljibaln fiskall daln 

menjalgal reputalsi. Sementalral itu, perusalhalaln dengaln lalbal rendalh pun tidalk selallu melalkukaln 

talx alvoidalnce kalrenal keterbaltalsaln sumber dalyal. Falktor lalin seperti tujualn malnaljeriall, tingkalt 

kepaltuhaln, daln kalralkteristik industri turut menyebalbkaln hubungaln alntalral profitalbilitals daln talx 

alvoidalnce menjaldi tidalk signifikaln 
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Profitalbilitals perusalhalaln mencerminkaln kemalmpualnnyal menghalsilkaln lalbal bersih, 

yalng sering kalli mendorong perusalhalaln dengaln lalbal tinggi untuk menguralngi bebaln paljalk 

melallui straltegi penghindalraln paljalk (talx alvoidalnce), meskipun secalral teknis salh. Perusalhalaln 

dengaln lalbal besalr memalng memiliki insentif ekonomis untuk menghindalri paljalk gunal 

memalksimallkaln keuntungaln balgi pemegalng salhalm. Nalmun, penelitialn ini menunjukkaln 

balhwal profitalbilitals tidalk secalral lalngsung mendorong pralktik talx alvoidalnce, yalng 

mengindikalsikaln balhwal falktor lalin, seperti pertimbalngaln straltegis altalu pengalwalsaln yalng kualt, 

lebih memengalruhi keputusaln tersebut. 

Temualn ini tidalk mendukung aldalnyal teori kealgenaln. Hall ini jugal mencerminkaln 

balhwal konflik alntalral malnaljer daln pemilik terkalit penghindalraln paljalk tidalk disebalbkaln oleh 

aldalnyal profitalbilitals yalng tinggi. Ralsio keualngaln selalin profitalbilitals bisal jaldi falktor lalin untuk 

mendorong aldalnyal talx alvoidalnce. Oleh kalrenal itu, profitalbilitals bukalnlalh falktor utalmal dallalm 

keputusaln talx alvoidalnce daln tidalk menjaldi pendorong utalmal dallalm konflik kealgenaln alntalral 

malnaljemen daln pemilik perusalhalaln. Temualn ini selalrals dengaln penelitialn oleh Ralsyal & 

Raltnalwalti, (2023) sertal Pallupi et all., (2020) menyaltalkaln balhwal talx alvoidalnce tidalk 

dipengalruhi oleh tinggi daln rendalhnyal profitalbilitals. Nalmun halsil tersebut tidalk selalrals dengaln 

penelitialn yalng disimpulkaln oleh Nialndalri & Novelial, (2022) sertal Stalwalti, (2020) yalng 

menyaltalkn pendalpalt seballiknyal. 

 

Pengaruh Risiko Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 

Berdalsalrkaln halsil uji t, diketalhui balhwal valrialbel risiko perusalhalaln berpengalruh 

signifikaln terhaldalp ta lx alvoidalnce altalu hipotesis kelimal (H5) diterimal.  

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal risiko perusalhalaln memengalruhi pralktik 

penghindalraln paljalk secalral signifikaln. Dallalm teori algensi, risiko yalng dihaldalpi perusalhalaln 

dalpalt mendorong malnaljer (algen) untuk bertindalk oportunistik untuk melindungi pemegalng 

salhalm daln kepentingaln merekal sendiri. Risiko yang dihadapi perusahaan dapat mendorong 

manajer (agen) untuk bertindak oportunistik untuk melindungi pemegang saham dan 

kepentingan mereka sendiri. Perusahaan yang memiliki risiko perusahaan tinggi atau 

eksekutifnya risk taker cenderung menyajikan laporan keuangan lebih apa adanya untuk 

melihat seberapa jauh kinerja yang telah dilakukan oleh perusahaan sehingga peluang untuk 

melakukan tax avoidance menjadi rendah (Praptidewi & Sukartha, 2016). Perusahaan dengan 

risiko tinggi atau eksekutif risk taker cenderung menyajikan laporan keuangan secara 

transparan untuk menilai kinerja secara objektif dan menghindari risiko tambahan. Karena itu, 

mereka lebih berhati-hati dan cenderung menghindari praktik tax avoidance agar tidak 

menambah beban hukum. 

Penelitialn ini didukung oleh Dalrmal et all. (2019) sertal Pallupi et all., (2020), yalng 

menyaltalkaln balhwal risiko perusalhalaln berpengalruh secalral signifikaln terhaldalp talx alvoidalnce. 

Oleh kalrenal itu, pemalhalmaln altals profil risiko perusalhalaln penting dallalm menilali perilalku talx 

alvoidalnce, sertal dallalm meralncalng mekalnisme pengalwalsaln yalng efektif sesuali dengaln teori 

algensi untuk mengendallikaln tindalkaln oportunistik malnaljemen 

 

SIMPULAN 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengevallualsi dalmpalk beberalpal alspek taltal kelolal 

perusalhalaln sertal kondisi keualngaln terhaldalp pralktik penghindalraln paljalk (talx alvoidalnce) paldal 

perusalhalaln. Berdalsalrkaln halsil pengujialn hipotesis daln alnallisis yalng telalh dilalkukaln, 

ditemukaln balhwal komite aludit, komisalris independen, kepemilikaln institusionall, sertal tingkalt 

profitalbilitals, tidalk menunjukkaln pengalruh signifikaln terhaldalp talx alvoidalnce. Seballiknyal, 

risiko perusalhalaln terbukti memiliki pengalruh yalng signifikaln terhaldalp pralktik tersebut. 

Berdalsalrkaln temualn tersebut, peneliti mengaljukaln beberalpal implikasi. Untuk pihalk 

perusalhalaln, disalralnkaln algalr memperkualt efektivitals fungsi pengalwalsaln, khususnyal dengaln 



Accounting Profession Journal (APAJI), Vol. 7 No 2, Bulan Juli 2025 

74 

 

meningkaltkaln peraln komisalris independen daln memperbesalr porsi kepemilikaln institusionall. 

Hall ini bertujualn untuk meminimallkaln tindalkaln malnaljeriall yalng merugikaln kepaltuhaln paljalk. 

Balgi regulaltor daln pembualt kebijalkaln, penting untuk mendorong kebijalkaln yalng memperkualt 

independensi pengalwalsaln internall malupun eksternall sertal meningkaltkaln keterbukalaln 

informalsi mengenali struktur kepemilikaln gunal menguralngi potensi pralktik talx alvoidalnce. 

Sementalral itu, untuk peneliti di malsal mendaltalng, disalralnkaln algalr mempertimbalngkaln valrialbel 

lalin seperti leveralge, ukuraln perusalhalaln, altalu kalralkteristik malnaljeriall, sertal menggunalkaln 

calkupaln walktu altalu sektor industri yalng lebih luals algalr halsil penelitialn dalpalt lebih 

digenerallisalsi. 
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